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This study aims to determine the effect of Fiscal
Decentralization as measured from sources of
revenue, namely Regional Original Income,
General Allocation Funds, Special Allocation
Funds and from Expenditure Sources, namely
Capital Expenditures on Economic Growth. The
analytical method used is a quantitative approach
and the data used is panel data by producing the best
model, namely the Fixed Effect Model (FEM). The
results showed that fiscal decentralization was
measured by the revenue indicator, namely local
revenue (PAD), General Allocation Funds (DAU),
Special Allocation Funds (DAK) have a significant

JEL Classification
F43; 023; G18 and positive effect on regional economic growth,
while for fiscal decentralization as measured by
capital expenditures, the results have a significant
and negative effect on regional economic growth. in
the Regency/City Province. East Java.
PENDAHULUAN

Pertumbuhan Ekonomi di daerah pada dasarnya merupakan bagian yang
tidak dapat terpisahkan dari prinsip otonomi daerah, karena setiap daerah
mempunyai hak dan kewajiban untuk mengatur dan mengelola
pemerintahannya. Sehingga bisa mendorong terjadinya proses pembangunan
dengan tingkat pemerataan yang baik dan pertumbuhan ekonomi yang
berkembang dan stabil yang merupakan tujuan utama dari setiap Negara atau
Wilayah.(Euggrina, 2020) Untuk mencapai tujuan tersebut bisa dilakukan
melalui pembangunan ekonomi, karena pada dasarnya pembangunan ekonomi
dipergunakan untuk mempengaruhi perekonomian. Bagian terpenting dalam
pembentukan perekonomian yang baik yaitu berada pada peran pemerintah
dimana alat yang dipergunakan untuk mencapai pembangunan daerah yaitu
melalui otonomi daerah. Undang — undang No. 32 tahun 2004 tentang
pemerintah daerah merupakan wujud dari konsep otonomi daerah yang
dilakukan melalui pelaksanaan Desentralisasi Fiskal. (Waris, 2012)

Pertumbuhan Ekonomi di daerah pada dasarnya merupakan bagian yang
tidak dapat terpisahkan dari prinsip otonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi
dapat dilihat dari PDRB yang pada dasarnya adalah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi dalam suatu daerah. Kondisi
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur menunjukkan data yang
menurun yaitu pada tahun 2016 sebesar 5,57% menjadi 5,46% pada tahun
2017, dan terjadi kenaikan ditahun 2017-2019 yaitu 5,50% ditahun 2018 dan

Center Of Economic and Public Policy


mailto:mayy9774@gmail.com

Analisis Pengaruh Desentralisasi Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi | Nurlaili
di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur

5,52% ditahun 2019, akan tetapi di tahun 2020 terjadi penurunan yaitu -2,39%
(BPS Jawa Timur, diolah). Dalam hal ini diindikasi dipengaruhi oleh adanya
Desentralisasi yang diambil dari Indikator Penerimaan yaitu Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan indikator
pengeluaran yaitu Belanja modal (DJPK Kemenkew RI, n.d.). Kemampuan
PAD dalam mencukupi anggaran belanja daerah sangat dibutuhkan dalam
proses pembangunan ekonomi, namun pembanguan ekonomi tidak dapat
berjalan lancar jika hanya membebankan kepada pemerintah. Penerimaan
daerah juga mengurangi ketergantungan pemerintah daerah pada penerimaan
pemerintah pusat.(Kusuma, 2013).

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran kuantitatif yang
menunjukkan perkembangan perekonomian pada tahun in1 dan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi meningkat apabila pada
tahun sekarang memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya dan
begitu juga sebaliknya. Perkembangan suatu perekonomian selalu dinyatakan
dalam bentuk presentase perubahan pendapatan nasional atau sering diseebut
dengan Produk Domestik Bruto (PDB) dan pada sisi wilayah bisa disebut
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).Teori pertumbuhan Klasik Adam
Smith mengemukakkan bahwa faktor manusia sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi adalah dengan melakukan spesialisasi dalam meningkatkkan
produktivitas. Smith dan Ricardo percaya bahwa batas dari pertumbuhan
ekonomi adalah ketersedian tanah. Kaum klasik juga yakin bahwa
pertumbuhan ekonomi dapat tercapai akibat adanya pembentukan akumulasi
modal yang bersumber dari adanya surplus dalam ekonomi.

Menurut (Arifin, 2009) pertumbuhan ekonomi juga bisa dicapai melalui
kebijakan pemerintah. Kebijakan yang bisa mendorong laju pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut bisa tercapai dengan cara merumuskan kebijakan serta
program pembangunan daerah yang memiliki fokus pada penyediaan lapangan
pekerjaan melalui teknologi padat karya. Menurut (Kusuma, 2013)
Desentralisasi Fiskal menjadi sebuah rujukan penting untuk menjadikan
pertumbuhan ekonomi di daerah menjadi lebih baik. Dengan berpindahnya
beberapa kebijakan serta pengelolaan keuangan dari pemerintah daerah
tersebut, diharapkan kebijakan publik yang telah dibuat menjadi lebih baik dan
efisien. Desentralisasi merupakan kebijakan terkait pelimoahan wewenang dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatur sumber — sumber
daerah berupa penerimaan dan pengeluaran daerah. Sumber — sumber
penerimaan bisa didapat dari Pendapatan asli daerah dan juga penerimaan
berupa dana perimbangan yaitu dana alokasi umum dan dana alokasi khusus.
Sedangkan pada sumber pengeluaran diambil dari sisi belanja modal.

Pendapatan Asli Daerah merupakan penerimaan yang diperoleh daerah
dari sumber — sumber daerah dalam wilayahnya sendiri yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan undang — undang yang berlaku
(Dixit, 2018). Dana Alokasi Umum merupakan dana yang bersumber dari
pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan
keuangan antar daerah yang dipergunakan untuk mendanai kebutuhan daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi (P.E & Ilat, 2017). Dana Alokasi
Khusus merupakan dana yang bersumber dari APBN yang kemudian
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dialokasikan pada daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai
kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas
nasional(Ari Juniawan & Santi Suryantini, 2018). Belanja Modal merupakan
penegeluaran yang dipergunakan untuk melakukan pembelian/penggandaan
barang atau pembangunan asset tetap berwujud yang memiliki nilai manfaat
lebih dari satu tahun dan pemakaian jasa dalam pelaksanaan program
pemerintah daerah.(Zuhroh, 2018)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh (fauziah, 2016)
dengan judul Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi
Khusus (DAK), Dana bagi hasil (DBH) pajak/bukan pajak terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah 2003-2011.
Menunjukkan bahwa PAD mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
PDRB, DAK berpengaru positif signifikan terhadap PDRB, DBH pajak/bukan
pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB. Penelitian
(Prakasa, 2014) dengan judul Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan
Pengeluaran Pemerintah Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Menunjukkan bahwa PAD berpengaruh secara tidak signifikan dan berdampak
secara negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, belanja modal berdampak
secara signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, belanja barang
dan jasa berpengaruh secara signifikan dan berdampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian (Putri, 2016) dengan judul Analisis Pengaruh Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Dana Alokasti Umum (DAU), dan Inflasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah.
Menunjukkan pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, dana alokasi umum tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian (Nisa, 2017) dengan judul Analisis
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil
Pajak Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Timur. Menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah bertanda negatif dan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan Dana Alokasi
Umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian (Maulidia et al., 2018) dengan judul Pengaruh Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus Terhadap Produk
Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.
Menunjukkan hasil bahwa Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh
positif terhadap PDRB, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus sama
— sama mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap PDRB. Penelitian
(Sisilia & Harsono, 2021) dengan judul pengaruh Pendapatan Asli Daerah,
Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Kota Malang Tahun 2010-2019. Menujukkan hasil Pendapatan Asli Daerah
mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, Dana Alokasi
Umum dan Dana Alokasi Khusus sama — sama mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi. Pembaharuan dalam penelitian ini
adalaha pertama, dengan adanya penambahan model, dimana pada penelitian
terdahulu variabel bebas yang di gunakan sebanyak tiga variabel. Sedangkan
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pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan sebanyak empat variabel
yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK), Belanja Modal. Kedua, adanya pembaruan tahun
penelitian dimana pada penelitian ini tahun yang digunakan adalah 2016-2020.

Berdasarkan latar belakang tersebut dimana pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2019-2020 mengalami penurunan dalam hal ini sejalan dengan
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan
Belanja Modal. Disertai dengan kajian teori maka dapat ditarik rumusan
masalah yaitu bagaimana pengaruh Desentralisasi Fiskal yang diukur dari
sumber Penerimaan yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi
Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan dari Sumber Pengeluaran
yaitu Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2020. Dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh Desentralisasi Fiskal yang diukur dari sumber Penerimaan yaitu
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan dari
Sumber Pengeluaran yaitu Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data skunder. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian — bagian dan fenomena serta kualitas hubungan -
hubungannya. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi data panel dan diolah menggunakan program eviews 9. Data
panel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggabungan antara periode
penelitian (2016-2020) dengan data seluruh variabel yang dilihat per
kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 9
Kota. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur dan Direktorat Jendral
Perimbangan dan Keuangan Kementrian Keuangan RI merupakan sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini. Langkah pertama menggunakan
common effect, fixed effect, random effect. Kedua menggunakan uji chow dan uji
housman. Ketiga uji Normalitas, uji Hipotesis terdiri dari uji T, uji F, uji R%
Dalam penelitian ini Pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependent
sedangkan untuk variabel Independent adalah variabel PAD, DAU, DAK dan
Belanja Modal. Dalam penelitian ini data diukur menggunakan logaritma.
Model persamaan data panel dalam penelitian ini :

Log Y = LogBy + B1Log Xyt + B2LogX,i + B3LogXsir + BalogXair + e

Dimana :
Y :Pertumbuhan Ekonomi
X1 :Pendapatan Asli Daerah
X2 :Dana Alokasi Unum
X3 :Dana Alokasi Khusus
X4 : Belanja Modal
1 : banyaknya objek
t : banyaknya waktu
e : error/residual
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Dalam penelitian ini dilakukan pengujian model terbaik dengan
menggunakan uji chow, untuk menentukan model common effect atau fixed effect
yang akan dipilih dan menggunakan uji Housman untuk menentukan model
random effect dan fixed effect yang akan dipilih. Selanjutnya dipergunakan uji
normalitas dengan melihat hasil jarque bera ketika memiliki nilai < 0.05 maka
bisa dikatakan data sudah berdistribusi normal. Pada penelitian ini
menggunakan penangan uji normalitas dengan membuang data outliner
sehingga bisa menghasilkan data yang sudah berdistribusi normal. Setelah itu
dilakukan pengujian hipotesis yakni uji F, uji T, uji koefisien determinasi R?.
Jika nilai F lebih besar dari alfa 0,05 maka H, ditolak dan menerima H;.
Sehingga bisa diartikan secara serentak variabel Independen mempengaruhi
variabel dependen. Uji T bisa dideteksi dengan melihat besar alfa 0,05, jika nilai
probalitas < 0,05 maka H, dapat ditolak dan menerima H; yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen. Uji koefisien determinasi (R2 ) dapat dideteksi dengan melihat nilai
R-Squared R2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model analisis yang baik diperlukan saat melakukkan analisis regresi
data panel. Untuk mendapatkan hasil yang baik beberapa uji tes dijalankan
sebagai berikut :

Tabel 1. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross- section F 52.877265 (37,148) 0.0000
Cross- section Chie-Square 504.357552 37 0.0000

Berdasarkan hasil uji chow diperoleh nilai probabilitas cross section F
sebesar 0.0000 lebih kecil dari a = 5% ( 0.0000 < 0.05) sehingga menolak H,.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang tepat untuk digunakan dalam
menguji hipotesis adalah model Fixed Effect .

Tabel 2. Uji Housman
Test Summry Chi-sq statistic Chi-sq d.f Prob.
Cross- Section Random 37.554658 4 0.0000

Berdasarkan hasil uji housman diperoleh nilai probabilitas cross section
random sebesar 0.0000 lebih kecil dari a = 5% ( 0.0000 < 0.05) sehingga
menolak H,. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang tepat untuk
digunakan dalam menguji hipotesis adalah model Fixed Effect . Berdasarkan uji
pemilihan model yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis uji Chow
serta Uji Housman menunjukan hasil menggunakan Fixed Effects model, maka
model yang digunakan untuk mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur adalah
dengan menggunakan Fixed Effects model.
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Gambar 1. Uji Normalitas
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Berdasarkan output pada tabel 4.4 tersebut diperoleh p value statistik uji
jarque-bera sebesar 0,000000, nilai tersebut < 0,05. Sehingga dapat diputuskan
untuk menolak H,, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas error/residual tidak terpenuhi (data tidak berdistribusi normal).
Setelah itu yang harus dilakukan adalah penanganan normalitas dengan cara
membuang data outliner yang memiliki nilai residual > 0,18. Berikut ini hasil
uji normalitas setelah outlier :

Gambar 2. Uji Normalitas (membuang outliner)
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Berdasarkan output pada tabel 4.5 diketahui data (n) menjadi 187
karena proses outlier. Sehingga diperoleh p value statistik uji jarque-bera
sebesar 0,824174, nilai tersebut > 0,05. Sehingga dapat diputuskan untuk
menerima H,, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
error/residual terpenuhi (data berdistribusi normal). Dari data uji signifkansi
regresi data panel, terpilih model Fixed Effect setelah itu dilakukan pengujian
normalitas maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Perhitungan Estimasi Data Panel Fixed Effect Model

Variabel Coefisient T-Statistik Probabilitas
C 4.515229 3.567903 0.0005
X1 0.282979 9.587064 0.0000
X2 0.215060 2.074460 0.0398
X3 0.076331 2.994782 0.0032
X4 -0.073312 -4.629234 0.0000

Berdasarkan tabel 3. bahwa regresi yang menggunakan model fixed
effect persamaannya sebagai berikut :
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LogY = 4.515229 + 0.282979 LogX; + 0.215060 LogX, + 0.076331 LogX5
—0.073312 LogX,

Pada persamaan diatas dijelaskan bahwa jika variabel independen
dianggap 0 maka Pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 4.515229%.
koefisien PAD sebesar 0.282979 ,artinya setiap penambahan 1% pada PAD
maka akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0.282979% dan
asumsi lain dianggap konstan.. koefisien DAU sebesar 0.215060 ,artinya setiap
penambahan 1% pada DAU maka akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
sebesar 0.21% dan asumsi lain dianggap konstan. koefisien sebesar 0.076331
,artinya setiap penambahan 1% pada DAK maka akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0.07% dan asumsi lain dianggap konstan..
koefisien Belanja modal sebesar -0.073312 ,artinya setiap penambahan 1%
pada BM maka akan menurunkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar -0.07% dan
asumsi lain dianggap konstan.

Nilai Prob dari variabel PAD sebesar 0,0000 < 0,05 atau nilai t-hitung
sebesar 9.587064 > t-tabel sebesar 1.973 menunjukkna variabel PAD secara
signifikan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai Prob
dari variabel DAU sebesar 0,0398 < 0,05 atau nilai t-hitung sebesar 2.074460 >
t-tabel sebesar 1.973 menunjukkna variabel DAU secara signifikan mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai Prob dari variabel DAK
sebesar 0,0032 < 0,05 atau nilai t-hitung sebesar 2.9948782 > t-tabel sebesar
1.973 menunjukkna variabel DAK secara signifikan mempunyai pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai Prob dari variabel BM sebesar 0,0000 <
0,05 atau nilai t-hitung sebesar -4.629234 < t-tabel sebesar 1.973 menunjukkna
variabel BM secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dari hasil estimasi variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) mempunyai
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan
Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, artinya ketika Pendapatan
Asli Daerah (PAD) meningkat maka Pertumbuhan Ekonomi daerah juga akan
meningkat, begitu juga sebaliknya. Hasil estimasi tersebut sesuai dengan
hipotesis bedasarkan teori dan penelitian terdahulu Wulan Fauziah (2013),
Ardiani Maulidia Oktafia, Aris Soelistyo, Zainal Arifin (2018) dan Maria
Sisilia (2021) yang menyatakan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD)
mempunyai pengaruh secara positif terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.

Dana Alokasi Umum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Variabel Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Timur, yang artinya ketika Dana Alokasi Umum (DAU)
ditingktkan maka akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi , begitu juga
sebaliknya. Hasil estimasi tersebut sesuai dengam hipotesis berdasarkan teori
dan penelitian terdahulu Aulia Afafun Nisa (2017), Ardiani Maulidia Oktafia,
Aris Soelistyo, Zainal Arifin (2018) dan Maria Sisilia (2021) yang menyatakan
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bahwa variabel Dana Alokasi Umum (DAU) mempunyai pengaruh secara
positif  signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi daerah
Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Dana alokasi yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat untuk menyeimbangkan pendapatan setiap Kabupaten/Kota
sebagai bagian dari desentralisasi fiskal mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah.

Dana Alokasi Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil estimasi variabel Dana Alokasi Khusus (DAK)
mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Artinya
ketika Dana Alokasi Khusus (DAK) ditambahkan maka akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Hasil
estimasi tersebut sesuai dengam hipotesis berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu Wulan Fauziah (2013), Ardiani Maulidia Oktafia, Aris Soelistyo,
Zainal Arifin (2018) dan Maria Sisilia (2021) yang menyatakan bahwa variabel
Dana Alokasi Khusus (DAK) mempunyai pengaruh secara positif signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi daerah Kabuoaten/kota di Provinsi
Jawa Timur.

Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil estimasi variabel Belanja Modal mempunyai
pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan
Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Artinya ketika Belanja
Modal ditambahkan maka akan menurunkan Pertumbuhan Ekonomi
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Hasil estimasi tersebut tersebut tidak
sesuai dengam teori dan penelitian terdahulu yaitu puput waryanto yang
menujukkan hasil positif signifikan. Tetapi penelitian ini sama dengan
penelitan Febrian Dwi Prakarsa (2014) yang menyatakan bahwa variabel
Belanja Modal mempunyai pengaruh secara negatif signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi daerah Kabuoaten/kota di Provinsi Jawa
Timur.

Ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah belum sepenuhnya
menjalankan dengan baik. Selain itu masih kurangnya pemerintah daerah
menggali potensi daerah. Dengan mengetahui potensi yang ada maka
pemerintah dapat menggunakan dana pengeluarannya untuk menunjang
sektor yang berpotensi mengangkat perekonomian daerah tersebut. Selain itu
tanggung jawab pemerintah juga dalam menyediakan barang publik kepada
masyarakat. Besarnya Belanja Modal seharusnya diitkuti dengan keefektifan
belanja modal yang ditujukan untuk kepentingan publik. Yang akan secara
langsung berdampak kepada kegiatan pembangunan di daerah tersebut. karena
proses pembangunan itu sendiri butuh peran masyarakat juga disertai dengan
kebijakan pemerintah dalam mengatur sumber daya daerah yang ada. Namun
pada beberapa daerah masih belum mengalokasikan pengeluarannya dengan
baik. karena masih tidak berjalannya fungsi alokasi pemerintah. Fungsi alokasi
di perlukan untuk menyediakan barang publik yang tidak bisa disediakan oleh
swasta. Pengeluaran pemerintah dalam hal barang modal dianggap sangat
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perlu. Dilihat dari jumlahnya yang besar dari tahun-tahun diharapkan
pemerintah dapat mengalokasikan dananya terhadap dengan efektif dan
efesien.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai PAD, DAU. DAK dan
Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Timur, maka kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu variabel Pendapatan
Asli Daerah (PAD) mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur, artinya ketika Pendapatan Asli Daerah (PAD) meningkat maka
Pertumbuhan Ekonomi daerah juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur, yang artinya ketika Dana Alokasi Umum (DAU) ditingktkan maka
akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi , begitu juga sebaliknya Dana
Alokasi Khusus (DAK) mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Artinya ketika Dana Alokasi Khusus (DAK) ditambahkan maka akan
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Belanja Modal mempunyai pengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Artinya ketika Belanja Modal ditambahkan maka akan menurunkan
Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Hal ini
menujukkan bahwa pengaruh yang diberikan desentralisasi fiskal melalui
Indikator PAD, DAU, DAK, Belanja modal memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.
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